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Abstrak 

Beladiri merupakan salah satu olahraga yang memiliki intesitas cepat dan 

membutuhkan keseimbangan dalam mengendalikan Tingkat agresivitasnya, 

khususnya dalam beladiri karate. Atlet karate dituntut untuk mampu menguasai 

diri, yang berkaitan dengan agresivitas. Tingkat agresivitas pada atlet karate ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kecerdasan emosi. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara 

kecerdasan emosi dengan agresivitas pada atlet karate. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah the aggression questionnaire dan  emotional 

intelligence questionnaire. Pengambilan data menggunakan purposive sampling 

dengan melibatkan 52 responden yang merupakan  atlet karate di Kabupaten 

Semarang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi 

pearson-product moment. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (rxy) = - 0,118 dengan nilai signifikansi p = 0,202 (p > 0.05). Hasil analisa 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara 

kecerdasan emosi dan agresivitas pada atlet karate, artinya semakin tinggi 

kecerdasan emosi maka semakin rendah agresivitas. Hipotesis dalam penelitian 

ini diterima. 

Kata kunci : kecerdasan emosi, agresivitas, dan atlet karate 

 

 

 

 

 


	HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR  TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan Penelitian
	1.3 Manfaat Penelitian
	1.3.1 Manfaat Teoritis :
	1.3.2 Manfaat Praktis :


	BAB 2
	2. 1 Agresivitas
	2. 1.1 Definisi agresivitas
	2. 2.1 Aspek agresivitas
	Menurut Buss dan Perry (dalam Permana dan Prasetiyo, 2021), aspek agresivitas terdiri atas agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Hal tesebut dijelaskan sebagai berikut:
	a. Agresi fisik ( Physical Aggression) merupakan salah satu bentuk perilaku agresif yang dilakukan melalui serangan secara fisik dan memiliki tujuan untuk melukai atau membahayakan individu. Aspek ini ditandai dengan adanya kontak fisik antara pelaku ...
	b. Agresi verbal ( Verbal Aggression) merupakan salah satu bentuk agresivitas yang dilakukan dengan menyerang menggunakan kata-kata. Biasanya kata yang digunakan dapat berupa umpatan, sindiran, fitnah, dan sarkasme dari pelaku kepada korban.
	c. Kemarahan ( Anger) merupakan salah satu bentuk indirect aggression atau bentuk agresi yang tidak langsung, biasanya berupa perasaan benci karena pelaku tidak dapat mencapai tujuannya.
	d. Permusuhan ( hostility) merupakan salah satu bentuk agresi yang melibatkan komponen kognitif dalam agresivitas yang terdiri atas perasaan ingin menyakiti orang lain dan memunculkan ketidakadilan.
	Aspek agresivitas yang berbeda diungkapkan oleh Anderson (dalam Baron dan Byrne, 2005) sebagai berikut:
	a. Frustrasi
	Merupakan bentuk serangan dari orang lain dalam bentuk penghinaan, pemaparan terhadap tingkah laku agresif orang lain yang ditandai dengan adanya agresi ( dalam hal ini penggunaan senjata) dan perilaku yang dapat menyebabkan individu mengalami ketidak...
	b. Perbedaan individual
	Hal ini meliputi trait yang mendorong individu untuk melakukan agresi ( sebagai contoh mudah sekali marah), sikap dan belief terhadap kekerasan (misal, individu mempercayai bahwa kekerasan dapat diterima dan layak), nilai mengenai kekerasan dengan mem...
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aspek yang dikemukakaan oleh Buss dan Perry yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan karena aspek tersebut digunakan dalam penelitian terbaru mengenai agresivitas seperti dalam penelitian S...
	2. 3.1 Faktor yang mempengaruhi agresivitas
	Menurut kartono (dalam Retnowuni & Yani, 2019) terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku agresivitas seseorang yaitu faktor internal dan eksternal yang dijabarkan sebagai berikut:
	a. Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri individu meliputi frustasi, gangguan berfikir, kecerdasan dan gangguan perasaan atau emosional yang dimiliki individu.
	b. Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari luar diri individu meliputi keluarga, teman sebaya, dan lingkungan.
	Menurut Rinanda & Haryanta (2017), terdapat faktor umum yang mempengaruhi agresivitas individu yaitu sosial, pribadi, dan situasional dengan penjelasan sebagai berikut:
	a. Faktor sosial merupakan faktor lingkungan di sekitar individu yang membentuk perilaku agresif. Faktor sosial dalam hal ini meliputi hubungan kekeluargaan, budaya, dan hubungan masyarakat.
	b. Faktor pribadi merupakan faktor yang muncul dari dalam diri untuk membentuk perilaku agresif. Faktor ini meliputi pemikiran, dan perilaku individu.
	c. Faktor situasional merupakan faktor yang muncul pada saat suatu kejadian berlangsung, misalnya saat pertandingan berjalan terdapat provokasi oleh supporter yang disebabkan karena buruknya kinerja wasit pertandingan.
	Selain faktor diatas, Rinanda & Haryanta (2017) juga menyebutkan bahwa lingkungan keluarga mempengaruhi agresivitas. Dalam hal ini orang tua yang tidak memberikan pengetahuan mengenai pengendalian emosi justru malah menyebabkan anaknya kesulitan dalam...
	Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Guswani dan Kawuryan (dalam Ilahi, S, Said, & Ardi, 2018) bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat agresivitas individu adalah kematangan emosi, kontrol diri, religiusitas, kecerdasan emosi, dan pengaruh media ...
	a. Kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam menilai situasi tertentu sebelum bereaksi secara emosional, atau dapat dikatakan kemampuan menerima hal negatif dan membalasnya dengan suatu hal yang bijak.
	b. Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk membaca situasi diri dan lingkungannya serta mengarahkan perilakunya pada konsekuensi positif.
	c. Religiusitas merupakan keyakinan individual atau kepercayaan terhadap ajaran agama sehingga dapat diaktualisasikan dalam perilaku sehari - hari
	d. Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu untuk mengendalikan dan mengontrol emosinya dalam bersosialisasi dengan orang lain.
	e. Pengaruh media merupakan perubahan sikap yang terjadi pada individu disebabkan oleh implementasi individu terhadap media massa.
	Berdasarkan beberapa teori diatas mengenai faktor yang mempengaruhi agresivitas dapat diketahui bahwa terdapat faktor yang serupa yaitu faktor internal (faktor pribadi yang didalamnya termasuk kematangan emosi, kontrol diri, religiusitas, dan kecerdas...

	2. 2 Kecerdasan Emosi
	2. 2.1 Definisi kecerdasan emosi
	2. 2.2 Aspek kecerdasan emosi

	2. 3 Atlet Karate
	Atlet disebut juga dengan olahragawan, yaitu individu yang memiliki keinginan, kebutuhan, dan perasaan yang berbeda dengan orang lain dikarenakan memiliki fokus dalam bidang olahraga ( menyatukan kekuatan fisik dan mental ) untuk menunjukan prestasi t...
	2. 4 Dinamika Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Agresivitas
	Agresivitas adalah perilaku individu yang bertujuan untuk mencelakai orang lain baik secara fisik maupun verbal yang dilakukan dengan sengaja. Agresivitas cenderung dimiliki oleh atlet karate karena digunakan dalam bertanding. Atlet karate dengan agre...
	Menurut Hermawati (dalam Dongoran, Lewar, Ibrahim, & Satria, 2020), atlet beladiri yang memiliki kepribadian agresif akan cenderung mempunyai rasa keberanian tinggi karena adanya agresivitas yang terkontrol, atlet akan lebih dekat dengan kemenangan da...
	Agresivitas seorang atlet karate dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu internal (faktor pribadi yang didalamnya termasuk kematangan emosi, kontrol diri, religiusitas, dan kecerdasan emosi) dan eksternal (meliputi faktor pengaruh media massa, faktor s...
	Kecerdasan emosi didasari oleh lima aspek yaitu self-awareness, self-regulation, motivation, empathy, dan social skill. Self-awareness merupakan kemampuan individu untuk memahami dirinya sendiri termasuk emosinya. Self-regulation merupakan kemampuan i...
	Kecerdasan emosi membutuhkan individu untuk dapat mengontrol emosinya dengan baik agar tidak memunculkan sikap agresi. Jika individu tidak dapat mengontrol stimulus yang ada, maka individu tersebut dapat memunculkan perilaku agresif (Rinanda & Haryant...
	Berdasarkan penelitian Ubago-Jimenez, Cepero-Gonzales, Martinez-martinez, & Chacon-Borrego (2021) mengenai hubungan kecerdasan emosi, aktivitas fisik dan agresi diantara kalangan mahasiswa dengan subjek sebanyak 932 orang menunjukan bahwa aktivitas fi...
	Dalam penelitian Vega, Cabello, Robles, Leal, & Fernandez – Berrocal (2021) mengenai kecerdasan emosi dan perilaku agresif pada orang dewasa menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan perilaku agresif pada subjek dari 17 pe...
	Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa, agresivitas dan kecerdasan emosi memiliki hubungan negatif. Atlet karate yang memiliki kecerdasan emosi tinggi, maka agresivitasnya rendah. Hal ini harus dimiliki oleh seorang atlet karate dalam men...
	2. 5 Hipotesis
	Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas pada atlet karate. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah tingkat agresivitas yang dimiliki oleh atlet karate tersebut dan sebaliknya.

	BAB 3
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data – data berbentuk angka atau kata, kemudian hasil pengumpulan data berupa angka tersebut diolah dan dianalisa ...
	3.2 Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	3.2.1  Identifikasi Variabel
	Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tergantung dan variabel bebas. Variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut :
	Variabel tergantung : Agresivitas
	Variabel bebas : Kecerdasan Emosi
	3.2.2 Definisi Operasional
	Agresivitas adalah perilaku individu untuk mencelakai orang lain secara fisik maupun verbal yang dilakukan secara sengaja. Dapat diartikan juga bahwa agresivitas merupakan perilaku individu yang dipresentasikan dengan sudut pandang negatif untuk menca...
	Kecerdasan emosi adalah suatu kemampuan individu untuk mengelola dan mengidentifikasi emosinya meliputi kognitif, perasaan, dan nafsu dengan baik sehingga dapat mengendalikan diri, mengenali perasaan diri, memotivasi, serta sebagai panduan perilaku in...
	3.3 Populasi dan Sampling
	3.3.1 Populasi
	Menurut Martono (2019) populasi adalah keseluruhan subjek yang berada pada satu wilayah dan memiliki syarat yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Populasi juga dapat disebut sebagai keseluruhan individu yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian. ...
	3.3.2 Sampling
	Menurut Martono (2019) Sampel merupakan bagian dari keseluruhan subjek dan memiliki ciri – ciri tertentu dalam penelitian. Sampel juga disebut sebagai bagian dari populasi yang dipilih peneliti menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili pop...
	Teknik sampling merupakan metode dalam menentukan sampel dan jumlah sampel yang dipilih dalam jumlah penelitian (Martono, 2019). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pemilih...
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	a. Skala agresivitas
	Skala agresivitas yang digunakan dalam penelitian adalah The Aggression Questionnaire yang disusun oleh Buss & Perry (1992). Skala ini tersusun berdasarkan aspek agresivitas yaitu physical aggression, verbal aggression, anger, dan hostility. Skala ini...
	Responden dapat memilih jawaban sangat sesuai jika subjek merasa sangat sesuai pada pernyataan tersebut, subjek dapat memilih jawaban sesuai jika subjek merasa sesuai pada pernyataan tersebut, subjek dapat memilih jawaban tidak sesuai jika subjek mera...
	Setiap alternatif jawaban memiliki skor yang berbeda. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai, skor 2 untuk jawaban tidak sesuai, skor 3 untuk jawaban sesuai, dan skor 4 untuk jawaban sangat sesuai. Semakin besar skor yang didapat oleh responden, sem...
	Alat ukur harus memiliki validitas dan reliabilitas yang dapat mempengaruhi baik tidaknya suatu alat ukur digunakan. Menurut Winarno (2013) validitas adalah ketepatan alat tes dalam mengukur sesuatu, dan reliabilitas adalah keterandalan instrument ala...
	Tabel 3.1 Blue-Print The Aggression Questionnaire
	Pada adaptasi alat ukur tersebut terdapat 29 item namun terdapat 7 item yang tidak valid sehingga peneliti menggunakan 22 item yang valid. Reliabilitas diukur dengan alpha cornbach dengan koefisien 0,800 dan validitas > 0,05 sehingga alat ukur tersebu...
	b. Skala kecerdasan emosi
	Skala kecerdasan emosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah emotional intelligence questionnaire yang dikemukakan oleh Goleman dan terdapat 50 item. Skala ini meliputi lima aspek kecerdasan emosi yaitu self awareness, self regulation, motivation...
	Responden dapat memilih alternatif jawaban tidak pernah jika pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan. Responden dapat memilih alternatif jawaban jarang jika pernyataan tersebut dilakukan sekali dalam sebulan atau kurang. Responden dapat memilih alt...
	Setiap alternatif jawaban memiliki skor yang berbeda. Skor 1 untuk jawaban tidak pernah, skor 2 untuk jawaban jarang, skor 3 untuk jawaban kadang - kadang, skor 4 untuk jawaban biasanya, dan skor 5 untuk jawaban selalu. Semakin besar skor yang didapat...
	Alat ukur harus memiliki validitas dan reliabilitas yang dapat mempengaruhi baik tidaknya suatu alat ukur digunakan. Menurut Winarno (2013) validitas adalah ketepatan alat tes dalam mengukur sesuatu, dan reliabilitas adalah keterandalan instrument ala... (1)
	Tabel 3.2 Blue-Print Emotional Intelligence Questionnaire
	Pada adaptasi alat ukur tersebut terdapat 50 item, namun terdapat 7 item yang tidak valid sehingga yang digunakan peneliti adalah 43 item. Validitas pada alat ukur tersebut adalah 0,05 dan reliabilitas diuji menggunakan alpha cornbach dengan koefisien...
	3.5 Metode Analisa Data
	Metode Analisa data dalam penelitian ini menggunakan korelasi pearson product-moment. Korelasi pearson product-moment ini berfungsi sebagai metode analisa data yang dapat memberikan hasil adanya hubungan negatif atau positif pada dua variabel dalam pe...

	BAB 4
	PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
	4. 1 Orientasi Kancah
	Peneliti melakukan sebuah penelitian pada atlet karate dengan masa keanggotaan minimal satu tahun, mengikuti minimal dua kejuaraan di tingkat kabupaten, dan berasal dari Kabupaten Semarang. Pada penelitian ini, peneliti membatasi usia responden mulai ...
	Responden dalam penelitian ini berasal dari salah satu club karate di Kabupaten Semarang. Salah satu cabang olah raga yang digemari dan diandalkan dalam beberapa tingkatan kejuaraan di Kabupaten Semarang adalah karate. Hal tersebut sesuai dengan kutip...
	Club karate yang digunakan dalam penelitian ini adalah Great Warrior Karate Club. Great Warrior karate club merupakan salah satu club karate yang berada di Kabupaten Semarang yang melakukan pembibitan atlet usia muda. Great Warrior karate club berdiri...
	Oleh sebab itu peneliti mengambil responden atlet karate di Kabupaten Semarang melalui club great warrior dikarenakan sesuai dengan kriteria sampling yaitu atlet dengan usia 16 – 19 tahun.
	4. 2 Persiapan Pengumpulan Data Penelitian
	Pada penelitian ini, peneliti melakukan penyusunan dua skala yaitu skala agresvitas dan juga skala kecerdasan emosi. Skala agresivitas yang digunakan adalah the aggression questionnaire oleh Buss & Perry (1992). Skala kecerdasan emosi yang digunakan a...
	Skala agresivitas oleh puspithasari memiliki hasil reliabilitas 0,800 dengan validitas lebih dari 0,05. Skala kecerdasan emosi memiliki hasil reliabilitas 0,896 dengan validitas lebih dari 0,05. Kedua skala tersebut dinyatakan valid dan reliabel sehin...
	4.2.1 Penyusunan Skala Agresivitas
	Skala agresivitas yang digunakan dalam penelitian adalah The Aggression Questionnaire yang disusun oleh Buss & Perry (1992). Skala ini tersusun berdasarkan aspek agresivitas yaitu physical aggression, verbal aggression, anger, dan hostility. Skala ini...
	Tabel 4.1 Sebaran Item The Aggression Questionnaire
	4.2.2 Penyusunan Skala Kecerdasan Emosi
	Skala kecerdasan emosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah emotional intelligence questionnaire yang dikemukakan oleh Goleman dan terdapat 50 item. Skala ini meliputi lima aspek kecerdasan emosi yaitu self awareness, self regulation, motivation...
	Tabel 4.2 Sebaran Item Emotional Intelligence Questionnaire
	4. 3 Uji Coba Alat Ukur
	4.3.1 Validitas dan Reliabilitas Skala Agresivitas
	Skala agresivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah the aggression questionnaire oleh Buss & Perry (1992) yang telah diadaptasi oleh Pusphitasari (2020). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Pearson Product – Moment yang diuj...
	Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Alpha’s Cronbach. Dalam uji reliabilitas tersebut didapatkan hasil reliabilitas skala agresivitas adalah 0,907. Dengan adanya hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, maka skala agresivitas...
	4.3.2 Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi
	Skala kecerdasan emosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah emotional intelligence questionnaire (Goleman) yang telah diadaptasi oleh Pusphitasari (2020). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Pearson Product – Moment yang diujik...
	Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Alpha’s Cronbach. Dalam uji reliabilitas tersebut didapatkan hasil reliabilitas skala agresivitas adalah 0,909. Dengan adanya hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, maka skala agresivitas ...
	4. 4 Pengumpulan Data Penelitian
	Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan skala melalui Ketua Club Karate Great Warrior di Kabupaten Semarang serta dikirim melalui google form dengan link https://bit.ly/SkalaPenelitianKecerdasanEmosi . Pengambilan data ter...

	BAB 5
	5.1 Uji Asumsi
	5.2 Hasil Analisis Data
	5.3 Pembahasan
	5.4 Keterbatasan penelitian

	BAB 6
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

